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ABSTRACT 

This study explores Emil Elestianto Dardak’s transformational leadership as a representation of young 

Indonesian leaders within regional government bureaucracy. The research employs a qualitative 

descriptive approach using content analysis of biographical documents, governmental performance data, 

and relevant scholarly literature. This method aims to uncover the meanings, patterns, and 

characteristics of transformational leadership reflected in Emil Dardak’s career trajectory. The findings 

reveal that Emil demonstrates the four core dimensions of transformational leadership identified by Bass 

and Avolio—idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, and individualized 

consideration. His leadership blends global experience, Javanese cultural values, and an orientation 

toward innovation, public participation, and sustainable development through programs such as 

GERTAK and digital public services. The study concludes that Emil’s leadership embodies a contextual 

synthesis of technocratic rationality and social humanism, contributing to the development of a youth 

leadership model grounded in integrity, innovation, and local wisdom. 

Keywords:  Transformational leadership, Emil Dardak, regional governance, content analysis, public 

innovation 

ABSTRAK 

Penelitian ini mengkaji kepemimpinan transformasional Emil Elestianto Dardak sebagai 

representasi pemimpin muda Indonesia dalam birokrasi pemerintahan daerah. Pendekatan 

yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan analisis isi (content analysis) terhadap 

dokumen biografis, data empiris pemerintahan, dan literatur ilmiah yang relevan. Metode ini 

dipilih untuk menggali makna, pola, dan karakteristik kepemimpinan transformasional yang 

tampak dalam perjalanan karier Emil Dardak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Emil 

menampilkan empat dimensi utama kepemimpinan transformasional menurut Bass dan 

Avolio, yaitu pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian 

individual. Kepemimpinannya mengintegrasikan pengalaman global, nilai budaya Jawa, serta 

orientasi pada inovasi, partisipasi publik, dan pembangunan berkelanjutan melalui program 

seperti GERTAK dan digitalisasi layanan publik. Studi ini menegaskan bahwa gaya 

kepemimpinan Emil merupakan perpaduan antara rasionalitas teknokratik dan humanisme 

sosial, serta berkontribusi pada pengembangan model kepemimpinan muda berbasis 

integritas, inovasi, dan nilai lokal. 

Kata Kunci:  Kepemimpinan transformasional, Emil Dardak, pemerintahan daerah, analisis 

isi, inovasi publik 
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1. Pendahuluan 

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor fundamental dalam keberhasilan 

organisasi, baik dalam sektor publik maupun privat. Dalam konteks pemerintahan 

modern, pemimpin tidak hanya dituntut untuk mampu menjalankan fungsi 

administratif, tetapi juga berperan sebagai agen perubahan yang mampu 

menginspirasi dan menggerakkan masyarakat menuju transformasi sosial dan 

ekonomi. Paradigma kepemimpinan transformasional, sebagaimana diperkenalkan 

oleh James MacGregor Burns (1978) dan dikembangkan lebih lanjut oleh Bernard M. 

Bass (1985), menjadi acuan penting dalam memahami pola kepemimpinan yang 

berorientasi pada perubahan nilai, visi, dan motivasi kolektif. 

Kepemimpinan transformasional menekankan kemampuan pemimpin dalam 

memengaruhi pengikut melalui keteladanan, motivasi, dan dorongan intelektual. 

Bass (1990) menyatakan bahwa pemimpin transformasional tidak sekadar memimpin 

untuk mencapai target, tetapi juga berupaya meningkatkan kesadaran moral dan 

profesional para pengikutnya untuk kepentingan organisasi dan masyarakat luas. 

Model ini relevan dalam konteks pemerintahan Indonesia yang sedang bergerak 

menuju tata kelola yang lebih transparan, partisipatif, dan adaptif terhadap 

perubahan global. 

Dalam lanskap kepemimpinan di Indonesia, munculnya figur-figur muda 

yang menampilkan gaya kepemimpinan inovatif menjadi fenomena sosial yang 

menarik untuk dikaji. Salah satu tokoh yang menonjol adalah Emil Elestianto Dardak, 

yang dikenal sebagai pemimpin muda dengan latar belakang akademik internasional, 

pengalaman profesional global, dan kiprah politik yang progresif. Emil Dardak 

menjadi Bupati Trenggalek (2016-2018) dan kemudian Wakil Gubernur Jawa Timur 

(2019–2024), dengan reputasi sebagai pemimpin yang visioner, partisipatif, dan 

inovatif. 

Studi ini relevan karena kepemimpinan Emil Dardak mencerminkan 

perpaduan antara pendekatan teknokratis berbasis data dan nilai-nilai humanistik 

yang bersumber dari budaya Jawa dan tradisi Islam moderat. Dalam literatur 

kepemimpinan, kombinasi ini dikenal sebagai contextual transformational 

leadership, yaitu bentuk kepemimpinan yang menyesuaikan nilai universal dengan 

konteks lokal (Yukl, 2013). 

Selain itu, Robbins dan Judge (2017) menekankan bahwa kepemimpinan 

transformasional memiliki peran penting dalam meningkatkan kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, dan kinerja kolektif. Dalam birokrasi publik, dimensi ini 

tercermin dalam kemampuan pemimpin untuk menciptakan inovasi kebijakan yang 

berorientasi pada pelayanan publik dan kesejahteraan sosial. Emil Dardak 
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menunjukkan hal ini melalui berbagai program berbasis partisipasi masyarakat dan 

inovasi digital di pemerintahan daerah. 

Dengan demikian, artikel ini bertujuan untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan bentuk kepemimpinan transformasional yang ditunjukkan oleh 

Emil Dardak dalam konteks pemerintahan daerah Indonesia. Kajian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan teori 

kepemimpinan di sektor publik, khususnya dalam mengidentifikasi bagaimana nilai-

nilai lokal dan latar belakang global membentuk gaya kepemimpinan seorang 

pemimpin muda Indonesia. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Konsep Dasar Kepemimpinan 

Kepemimpinan (leadership) secara konseptual dipahami sebagai kemampuan 

seseorang untuk memengaruhi, mengarahkan, dan menggerakkan individu atau 

kelompok guna mencapai tujuan organisasi (Yukl, 2013). Dalam perspektif Robbins 

dan Judge (2017), kepemimpinan bukan hanya posisi formal, melainkan proses sosial 

yang melibatkan interaksi antara pemimpin dan pengikut dalam konteks nilai, tujuan, 

dan aspirasi bersama. Kepemimpinan yang efektif, menurut Northouse (2018), 

ditandai oleh kemampuan pemimpin untuk memengaruhi secara positif, 

menumbuhkan kepercayaan, dan menciptakan makna dalam organisasi. 

Beragam teori kepemimpinan berkembang seiring waktu, mulai dari teori sifat 

(trait theory), teori perilaku (behavioral theory), hingga teori situasional dan 

kontemporer seperti kepemimpinan transaksional dan transformasional. Dalam 

konteks organisasi publik, teori kepemimpinan kontemporer menjadi sangat penting 

karena mampu menjelaskan kompleksitas perubahan sosial, birokrasi, dan dinamika 

politik yang dihadapi pemimpin pemerintahan modern. 

 

2.2. Teori Kepemimpinan Transformasional 

2.2.1. Asal-Usul dan Perkembangan Konsep 

Konsep kepemimpinan transformasional pertama kali diperkenalkan oleh 

James MacGregor Burns (1978) melalui karyanya Leadership. Burns membedakan 

antara dua tipe utama kepemimpinan, yakni transaksional dan transformasional. 

Pemimpin transaksional berfokus pada pertukaran imbalan (reward) antara 

pemimpin dan bawahan, sedangkan pemimpin transformasional berupaya 

meningkatkan motivasi, moral, dan kinerja pengikut melalui perubahan nilai dan visi 

bersama. 
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Burns (1978) mendefinisikan kepemimpinan transformasional sebagai proses 

di mana “pemimpin dan pengikut saling menaikkan tingkat moralitas dan motivasi 

menuju tujuan kolektif.” Konsep ini kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh 

Bernard M. Bass (1985), yang mengoperasionalkan teori tersebut melalui model 

empiris yang mencakup empat dimensi utama: pertama, Idealized Influence 

(Pengaruh Ideal). Pemimpin menjadi teladan moral dan etika bagi pengikutnya. Ia 

menunjukkan keberanian, integritas, dan kepercayaan diri yang menginspirasi 

kepercayaan (Bass & Riggio, 2006). 

Kedua, Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional). Pemimpin 

menyampaikan visi yang jelas, bermakna, dan menantang, sehingga mampu 

menumbuhkan semangat kolektif dalam organisasi. Ketiga, Intellectual Stimulation 

(Stimulasi Intelektual). Pemimpin mendorong pengikut untuk berpikir kritis, kreatif, 

dan inovatif dalam memecahkan masalah. Keempat, Individualized Consideration 

(Pertimbangan Individual). Pemimpin memberikan perhatian personal terhadap 

kebutuhan, aspirasi, dan potensi bawahan (Bass, 1990). Bass (1997) menegaskan 

bahwa kepemimpinan transformasional merupakan proses multidimensi yang 

berakar pada nilai moral, intelektual, dan emosional. Pemimpin tidak hanya 

menggerakkan struktur, tetapi juga mentransformasikan budaya dan perilaku 

organisasi. 

 

2.2.2. Perspektif Burns dan Bass dalam Konteks Publik 

Dalam konteks pemerintahan, kepemimpinan transformasional memegang 

peranan strategis dalam mendorong perubahan institusional. Burns (1978) 

menegaskan bahwa pemimpin publik transformasional harus memiliki moral purpose 

yang kuat — bukan hanya sekadar mencari efektivitas administratif, tetapi juga 

menumbuhkan kesadaran kolektif masyarakat. 

Bass dan Avolio (1994) mengadaptasi model ini ke dalam konteks organisasi 

publik dengan memperkenalkan konsep Full Range Leadership Model (FRLM), di 

mana kepemimpinan transformasional menjadi inti dari spektrum perilaku 

kepemimpinan efektif. Model ini mencerminkan keseimbangan antara orientasi pada 

hasil (performance) dan orientasi pada nilai (purpose). 

Kepemimpinan transformasional dalam sektor publik menuntut kemampuan 

untuk menyeimbangkan antara rasionalitas birokratik dan empati sosial. Pemimpin 

publik yang transformasional memandang masyarakat bukan hanya sebagai objek 

kebijakan, tetapi juga sebagai subjek pembangunan (Denhardt & Denhardt, 2000). 

 

2.3. Teori Kepemimpinan Menurut Yukl 
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Gary Yukl (2013) menjelaskan bahwa kepemimpinan transformasional efektif 

muncul ketika pemimpin memiliki visi yang jelas, kredibel, dan mampu 

dikomunikasikan secara efektif kepada pengikut. Menurut Yukl, pemimpin 

transformasional membangun hubungan yang kuat berdasarkan kepercayaan, 

penghargaan, dan partisipasi. 

Yukl mengembangkan pendekatan integratif terhadap kepemimpinan yang 

mencakup tiga komponen utama ; pertama, Pengaruh Personal. Kekuatan karisma 

dan kepribadian pemimpin dalam memotivasi orang lain. Kedua, Orientasi Tujuan. 

Kemampuan memformulasikan dan mengimplementasikan visi strategis organisasi. 

Ketiga, Perilaku Etis. Pengambilan keputusan yang dilandasi integritas dan tanggung 

jawab moral. 

Yukl juga menekankan pentingnya konteks budaya dan sosial dalam 

menentukan efektivitas kepemimpinan. Dalam masyarakat seperti Indonesia, di 

mana nilai gotong royong, religiusitas, dan hierarki sosial sangat kuat, kepemimpinan 

transformasional harus beradaptasi dengan norma lokal untuk mencapai legitimasi 

sosial. 

 

2.4. Kepemimpinan Transformasional Menurut Robbins 

Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge (2017) menegaskan bahwa 

kepemimpinan transformasional memiliki dampak positif terhadap kepuasan kerja, 

komitmen organisasi, serta inovasi. Robbins membedakan antara pemimpin 

transaksional yang fokus pada stabilitas dan pemimpin transformasional yang fokus 

pada perubahan. Pemimpin transformasional menurut Robbins & Judge (2017) 

memiliki empat karakteristik utama yakni, Mempunyai visi yang kuat dan mampu 

mengartikulasikannya dengan jelas, Menjadi teladan moral bagi anggota organisasi,  

Mendorong pengikut untuk melampaui kepentingan pribadi demi tujuan kolektif dan  

Menginspirasi perubahan melalui komunikasi yang efektif dan emosional. 

 

Dalam konteks birokrasi publik, Robbins menilai bahwa kepemimpinan 

transformasional dapat meningkatkan efisiensi pemerintahan melalui inovasi 

kebijakan dan pembentukan budaya kerja yang kolaboratif. 

 

2.5. Integrasi Nilai-Nilai Budaya dalam Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan transformasional tidak dapat dilepaskan dari konteks budaya 

di mana ia dijalankan. Hofstede (2001) menegaskan bahwa nilai budaya nasional 

memengaruhi cara individu memandang otoritas, partisipasi, dan inovasi. Dalam 
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konteks Indonesia, nilai-nilai seperti gotong royong, musyawarah, dan kebersamaan 

menjadi bagian integral dari kepemimpinan yang efektif. 

House et al. (2004) melalui studi Globe menunjukkan bahwa pemimpin efektif 

di negara kolektivistik cenderung berorientasi pada kemaslahatan sosial dan harmoni 

kelompok. Oleh karena itu, kepemimpinan transformasional dalam konteks 

Indonesia idealnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal dengan prinsip universal 

seperti keadilan, empati, dan kejujuran. 

Sosok seperti Emil Dardak menggambarkan bentuk kepemimpinan yang 

memadukan nilai-nilai global dan lokal. Latar belakangnya sebagai teknokrat 

internasional berpadu dengan akar kultural Jawa dan tradisi Islam moderat yang 

menekankan eling lan waspada (kesadaran dan kehati-hatian), serta nguwongke wong 

(memanusiakan manusia). Integrasi nilai ini menjadikan kepemimpinan Emil bersifat 

transformasional kontekstual, yaitu model kepemimpinan yang mampu 

menyesuaikan prinsip universal dengan realitas sosial setempat. 

 

2.6. Kepemimpinan Transformasional di Pemerintahan Daerah 

Dalam pemerintahan daerah, kepemimpinan transformasional memainkan 

peran penting dalam menciptakan inovasi kebijakan, transparansi, dan partisipasi 

masyarakat. Bryson (2018) menekankan bahwa pemimpin daerah yang 

transformasional harus mampu mengembangkan strategic vision yang berorientasi 

pada keberlanjutan sosial dan ekonomi. 

Studi Fernandez (2005) juga menunjukkan bahwa keberhasilan pemimpin 

publik dalam mengimplementasikan perubahan bergantung pada kemampuan 

mereka menginspirasi kepercayaan dan mengelola ketidakpastian. Kepemimpinan 

transformasional, dengan sifatnya yang visioner dan inklusif, dianggap mampu 

menjawab tantangan tersebut. 

Emil Dardak sebagai Bupati Trenggalek (2015-2017) menunjukkan penerapan 

model ini melalui kebijakan berbasis kolaborasi lintas sektor, digitalisasi layanan 

publik, serta pemberdayaan ekonomi kreatif lokal. Pendekatan ini sejalan dengan 

konsep transformational public leadership yang mengedepankan kolaborasi, inovasi, dan 

pemberdayaan masyarakat (Van Wart, 2013). 

 

3. Metodologi 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang berorientasi 

pada analisis isi (content analysis) terhadap dokumen biografis, data empiris 

pemerintahan, dan literatur ilmiah yang relevan. Pendekatan ini dipilih karena tujuan 
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utama penelitian untuk menggali makna, pola, dan karakteristik kepemimpinan 

transformasional yang tercermin dalam perjalanan karier dan tindakan 

kepemimpinan Emil Elestianto Dardak. 

Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan memahami fenomena 

sosial secara mendalam dengan menelaah konteks alami serta persepsi subjek yang 

diteliti. Oleh karena itu, pendekatan ini untuk menginterpretasikan pola-pola 

kepemimpinan Emil Dardak sebagai fenomena sosial, politik, dan budaya. Adapun 

Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara sistematis dan faktual 

bagaimana prinsip-prinsip kepemimpinan transformasional — seperti idealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration 

(Bass & Riggio, 2006) — diimplementasikan dalam kebijakan dan tindakan nyata Emil 

Dardak selama menjabat sebagai Bupati Trenggalek dan Wakil Gubernur Jawa Timur. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Gambaran Umum Kepemimpinan Emil Dardak 

Kepemimpinan Emil Elestianto Dardak merupakan fenomena menarik dalam 

konteks birokrasi dan politik lokal di Indonesia. Lahir pada 20 Mei 1984 di Jakarta dari 

keluarga teknokrat dan akademisi, Emil tumbuh dalam lingkungan yang 

menanamkan nilai kerja keras, disiplin, dan pengabdian. Ayahnya, Dr. Ir. Hermanto 

Dardak, M.Sc., adalah seorang insinyur dan pejabat publik yang dikenal berintegritas, 

sedangkan ibunya, Ir. Sri Widayati, merupakan akademisi yang berkomitmen pada 

pendidikan dan etika ilmiah. 

Pola pengasuhan yang menekankan keseimbangan antara moralitas, 

spiritualitas, dan rasionalitas membentuk karakter dasar kepemimpinannya. Hal ini 

sejalan dengan pandangan Burns (1978) bahwa kepemimpinan transformasional 

tidak lahir dari ambisi pribadi semata, tetapi dari panggilan moral untuk membawa 

perubahan positif dalam masyarakat. 

Sebagai pemimpin muda, Emil memadukan nilai lokal (Jawa) yang 

berorientasi pada keselarasan sosial dan nilai global yang diperolehnya melalui 

pendidikan internasional di Jepang, Inggris, dan Singapura. Perpaduan ini 

menghasilkan gaya kepemimpinan yang adaptif, komunikatif, dan berbasis inovasi 

— sesuai dengan apa yang disebut Yukl (2013) sebagai contextual transformational 

leadership, yaitu kepemimpinan yang menyesuaikan prinsip universal dengan realitas 

budaya dan sosial setempat. 

4.2. Dimensi Kepemimpinan Transformasional Emil Dardak 

Rekam jejak dalam kebijakan pemerintahan Emil Dardak menunjukkan bahwa 

kepemimpinannya merepresentasikan empat dimensi utama kepemimpinan 
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transformasional sebagaimana dirumuskan oleh Bass dan Avolio (1994), yaitu dealized 

influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan individualized consideration. 

Berikut analisis setiap dimensinya : 

4.2.1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal) 

Bass (1990) menjelaskan bahwa idealized influence mencerminkan keteladanan 

moral, integritas, dan kredibilitas pemimpin. Pemimpin yang memiliki pengaruh 

ideal menjadi panutan karena tindakannya konsisten dengan nilai yang 

diucapkannya. 

Dalam konteks ini, Emil Dardak menunjukkan karakter kepemimpinan yang 

berlandaskan integritas dan nilai moral tinggi. Latar belakang keluarganya yang 

religius dan moderat membentuk kepribadian yang rendah hati, terbuka, dan 

disiplin. Emil tidak hanya berperan sebagai administrator publik, tetapi juga sebagai 

figur inspiratif yang mengedepankan etika, kejujuran, dan tanggung jawab sosial. 

Keteladanan ini tampak dalam berbagai kebijakan publiknya yang berfokus 

pada kesejahteraan masyarakat. Misalnya, program Gerakan Tengok Bawah Masalah 

Kemiskinan (GERTAK) di Kabupaten Trenggalek merupakan manifestasi dari 

komitmen moral untuk mengatasi kemiskinan struktural melalui pendekatan 

partisipatif. Program ini sejalan dengan pandangan Burns (1978) tentang 

kepemimpinan moral, yakni kemampuan pemimpin untuk mengangkat kesadaran 

etis masyarakat melalui kebijakan yang berkeadilan. 

Selain itu, Emil dikenal sebagai pemimpin yang tidak menonjolkan kekuasaan 

pribadi, melainkan berorientasi pada kolaborasi dan empati. Hal ini sejalan dengan 

prinsip servant leadership yang menjadi bagian integral dari kepemimpinan 

transformasional di sektor publik (Greenleaf, 1977). 

 

4.2.2. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) 

Dimensi kedua dalam model Bass dan Avolio (1994) adalah inspirational 

motivation, yaitu kemampuan pemimpin untuk menginspirasi, menanamkan makna, 

dan membangun optimisme kolektif. Emil Dardak dikenal memiliki visi yang kuat 

dan komunikatif. Ketika menjabat sebagai Bupati Trenggalek (2016–2018), ia 

menegaskan misi pembangunan daerah berbasis inclusive growth, dengan slogan 

“Trenggalek Meroket”, yang menekankan tiga pilar: pembangunan manusia, 

pemerintahan inovatif, dan ekonomi berkelanjutan. 

Gaya komunikasinya yang egaliter dan persuasif menjadikannya mudah 

diterima oleh berbagai kalangan masyarakat. Ia aktif berinteraksi dengan warga 

melalui forum publik dan media sosial, memperlihatkan bentuk kepemimpinan yang 

terbuka dan adaptif terhadap teknologi. 
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Menurut Robbins dan Judge (2017), pemimpin transformasional yang mampu 

mengartikulasikan visi dengan jelas akan membangkitkan semangat kolektif dan 

meningkatkan komitmen organisasi. Hal ini terlihat pada meningkatnya partisipasi 

masyarakat dalam berbagai program pemerintah daerah di Trenggalek, termasuk 

sektor pendidikan, kesehatan, dan pariwisata. 

Sebagai Wakil Gubernur Jawa Timur, Emil juga memperkuat narasi 

pembangunan inklusif melalui program Millennial Job Center dan Startup Digital 

Jawa Timur, yang menunjukkan orientasi kepemimpinannya pada pemberdayaan 

generasi muda dan transformasi digital. 

 

4.2.3. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual) 

Menurut Bass (1985), intellectual stimulation adalah kemampuan pemimpin 

untuk menumbuhkan kreativitas dan mendorong pengikut berpikir kritis dalam 

menyelesaikan masalah. Pemimpin yang transformasional tidak memaksakan solusi 

tunggal, tetapi menciptakan lingkungan yang menumbuhkan inovasi. 

Kepemimpinan Emil Dardak menonjol dalam dimensi ini. Latar belakang 

akademiknya yang luas — dengan gelar doktor dalam bidang ekonomi pembangunan 

dari Ritsumeikan Asia Pacific University, Jepang, pada usia 22 tahun — 

menjadikannya pemimpin dengan kemampuan analitis dan intelektual yang kuat. 

Dalam berbagai kesempatan, Emil mengedepankan pendekatan berbasis bukti 

(evidence-based policy) dalam pengambilan keputusan. Ia memanfaatkan data statistik 

dan teknologi digital untuk merancang kebijakan publik, seperti sistem informasi 

kemiskinan terpadu dan digitalisasi pelayanan publik di Trenggalek. 

Pendekatan ini sesuai dengan pandangan Yukl (2013) bahwa pemimpin 

transformasional efektif menciptakan iklim intelektual yang mendorong 

pembelajaran organisasi (organizational learning). Emil juga menginisiasi kerja sama 

dengan lembaga internasional dan perguruan tinggi untuk memperkuat kapasitas 

aparatur sipil negara (ASN) melalui pelatihan manajemen publik dan inovasi 

teknologi. 

Kreativitas dan inovasi ini memperlihatkan kemampuan Emil dalam 

menumbuhkan budaya organisasi yang adaptif terhadap perubahan, sebagaimana 

ditekankan Robbins & Judge (2017) bahwa pemimpin transformasional efektif dalam 

membentuk organisasi pembelajar yang berkelanjutan. 

 

4.2.4. Individualized Consideration (Pertimbangan Individual) 

Dimensi keempat kepemimpinan transformasional adalah individualized 

consideration, yaitu perhatian personal terhadap kebutuhan dan pengembangan 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 3, Nomor 2 (Mei-Agustus), 2025): 857 -881        866 of 881 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

individu (Bass, 1990). Emil Dardak menunjukkan dimensi ini melalui kebijakannya 

yang berorientasi pada kesejahteraan masyarakat lapisan bawah dan kelompok 

rentan. Melalui pendekatan humanistik, ia memastikan kebijakan daerah tidak hanya 

berpihak pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga keadilan sosial. 

Sebagai contoh, dalam program Peningkatan Kapasitas Perempuan dan Anak 

di Trenggalek, Emil bekerja sama dengan berbagai organisasi non-pemerintah untuk 

memberikan pelatihan kewirausahaan dan pendidikan anak usia dini. Pendekatan ini 

mencerminkan prinsip empowerment yang menempatkan manusia sebagai pusat 

pembangunan, sebagaimana disarankan oleh Burns (1978) dan diperkuat oleh Bass & 

Riggio (2006). 

Dalam hubungan interpersonal, Emil dikenal rendah hati dan terbuka 

terhadap aspirasi masyarakat. Ia kerap mengunjungi pelosok desa tanpa protokol 

berlebihan, mendengarkan langsung keluhan warga, dan memberi solusi pragmatis. 

Sikap ini memperlihatkan emotional intelligence tinggi yang menurut Goleman (1998) 

merupakan prasyarat penting bagi kepemimpinan transformasional. 

 

4.3. Kepemimpinan Transformasional dalam Konteks Sosio-Kultural Jawa 

Nilai-nilai budaya Jawa seperti andhap asor (rendah hati), tepa slira (empati), dan 

gotong royong (kerja sama) menjadi dasar moral yang memengaruhi pola 

kepemimpinan Emil Dardak. Dalam pandangan Koentjaraningrat (1994), budaya 

Jawa menekankan harmoni sosial, keselarasan, dan pengendalian diri sebagai 

landasan kepemimpinan. 

Emil berhasil menerjemahkan nilai-nilai tersebut dalam konteks pemerintahan 

modern dengan pendekatan partisipatif dan dialogis. Ia tidak menempatkan diri 

sebagai “penguasa”, tetapi sebagai pelayan masyarakat (public servant). Gaya 

kepemimpinan ini menunjukkan integrasi antara nilai tradisional Jawa dan 

paradigma New Public Service (Denhardt & Denhardt, 2000) yang menekankan 

partisipasi warga dan pelayanan berbasis nilai publik. 

Dalam tataran praktis, nilai-nilai budaya tersebut tampak dalam kebijakan-

kebijakan yang mendorong kebersamaan, seperti Trenggalek Smart Regency dan 

Forum Komunikasi Desa. Keduanya mengadopsi prinsip bottom-up planning, di mana 

masyarakat dilibatkan langsung dalam proses perencanaan pembangunan. 

 

4.4. Pengaruh Pendidikan dan Pengalaman Global terhadap Gaya Kepemimpinan 

Pendidikan internasional Emil Dardak memainkan peran penting dalam 

membentuk pola pikir kepemimpinan yang inovatif dan kosmopolit. Ia menempuh 

pendidikan di University of Wales (Inggris), Ritsumeikan Asia Pacific University 
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(Jepang), dan University of Oxford (Inggris), dengan fokus pada ekonomi 

pembangunan dan kebijakan publik. 

Paparan global tersebut memberikan pemahaman luas tentang tata kelola 

modern dan best practices pemerintahan berbasis transparansi, akuntabilitas, dan 

inovasi. Menurut House et al. (2004), paparan lintas budaya meningkatkan cultural 

intelligence seorang pemimpin, yaitu kemampuan untuk menyesuaikan gaya 

kepemimpinan dengan keragaman sosial. 

Emil mempraktikkan hal ini dengan menggabungkan prinsip good governance 

dengan pendekatan kultural lokal. Ia mampu berdialog dengan investor internasional 

sekaligus berbaur dengan masyarakat desa tanpa jarak sosial. Kombinasi ini 

memperlihatkan kemampuan adaptif yang menjadi ciri khas pemimpin 

transformasional modern (Bass & Riggio, 2006). 

 

4.5. Dampak Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Pemerintahan 

Daerah 

Kepemimpinan Emil Dardak memberikan hasil konkret dalam berbagai aspek 

pembangunan daerah. Berdasarkan laporan kinerja Kabupaten Trenggalek periode 

2016–2019, indikator pembangunan manusia (IPM), investasi, dan partisipasi publik 

mengalami peningkatan signifikan. 

Kebijakan inovatif seperti Trenggalek Digital Government dan One Data Policy 

meningkatkan efisiensi birokrasi dan transparansi publik. Pencapaian ini 

memperkuat pandangan Robbins (2017) bahwa kepemimpinan transformasional 

berpengaruh positif terhadap efektivitas organisasi dan kepuasan pemangku 

kepentingan. Selain itu, Emil memperoleh berbagai penghargaan nasional seperti 

antara lain : Anugerah Parahita Ekapraya (2016) untuk komitmen terhadap kesetaraan 

gender. Pada tahun 2017, Emil meraih penghargaan Adipura  untuk Lingkungan. 

Penghargaan lainnya waktu menjadi Bupati Trenggalek adalah Entrepreneur Award 

ASEAN (2017) untuk inovasi ekonomi lokal; dan Kabupaten Sehat Swasti Saba 

Wiwerda (2017) untuk layanan publik berkelanjutan. Penghargaan-penghargaan ini 

memperkuat legitimasi kepemimpinannya sebagai model pemimpin 

transformasional di sektor publik Indonesia. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis mendalam terhadap profil, kiprah, dan kebijakan 

Emil Elestianto Dardak, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinannya 

merepresentasikan model kepemimpinan transformasional kontekstual, yaitu bentuk 



 Interdisciplinary Explorations in Research Journal ,Vol. 3, Nomor 2 (Mei-Agustus), 2025): 857 -881        868 of 881 

http://shariajournal.com/index.php/IERJ/ 

kepemimpinan yang menyatukan prinsip-prinsip universal transformasional dengan 

nilai-nilai budaya lokal dan pengalaman global. 

Secara konseptual, penelitian ini menegaskan bahwa model kepemimpinan 

transformasional yang dikembangkan oleh Bass (1985) dan Burns (1978) sangat 

relevan untuk memahami karakter dan gaya kepemimpinan Emil Dardak, yang 

menonjol dalam empat dimensi utama : 

 

1. Idealized Influence (Pengaruh Ideal): 

Emil Dardak menunjukkan keteladanan moral dan integritas pribadi yang 

kuat. Ia menampilkan konsistensi antara perkataan dan tindakan, sehingga 

menumbuhkan kepercayaan publik. Program-program seperti Gerakan Tengok 

Bawah Masalah Kemiskinan (GERTAK) memperlihatkan keberpihakannya pada 

masyarakat miskin sebagai wujud tanggung jawab etis seorang pemimpin. 

 

2. Inspirational Motivation (Motivasi Inspirasional) 

Emil memiliki kemampuan mengartikulasikan visi dan misi pembangunan 

secara jelas dan inspiratif. Melalui slogan “Trenggalek Meroket” dan program 

Millennial Job Center, ia berhasil menumbuhkan optimisme kolektif dan partisipasi 

masyarakat, khususnya generasi muda. 

 

3. Intellectual Stimulation (Stimulasi Intelektual): 

Sebagai pemimpin dengan latar belakang akademik internasional, Emil 

menumbuhkan iklim inovatif dalam pemerintahan. Ia mempromosikan penggunaan 

teknologi digital, data, dan kolaborasi lintas sektor dalam perumusan kebijakan 

publik. Pendekatannya sejalan dengan pandangan Yukl (2013) tentang pentingnya 

kreativitas dan pembelajaran organisasi dalam kepemimpinan transformasional. 

 

4. Individualized Consideration (Pertimbangan Individual): 

Emil memperlihatkan kepedulian tinggi terhadap kesejahteraan sosial, 

pemberdayaan perempuan, dan kelompok rentan. Pendekatannya yang humanistik 

mencerminkan perhatian personal terhadap kebutuhan individu dan komunitas, 

sebagaimana ditekankan Bass & Riggio (2006). 

Lebih jauh, penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan Emil Dardak tidak 

hanya terletak pada kemampuan teknokratiknya, tetapi juga pada kematangan 

emosional, moral, dan spiritual yang ia kembangkan melalui perpaduan nilai 

pendidikan global dan budaya Jawa. 
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Dalam konteks kepemimpinan publik Indonesia, sosok Emil menggambarkan 

pergeseran paradigma dari kepemimpinan birokratis-transaksional menuju 

kepemimpinan transformasional-partisipatif. Hal ini menandai munculnya generasi 

baru pemimpin yang mampu memadukan rasionalitas pembangunan modern 

dengan nilai-nilai sosial dan budaya bangsa. 

Kepemimpinan Emil Dardak juga memperkuat teori New Public Service 

(Denhardt & Denhardt, 2000) yang menempatkan warga negara sebagai mitra dalam 

proses pembangunan, bukan sekadar objek kebijakan. Ia mengaktualisasikan prinsip 

servant leadership (Greenleaf, 1977) dengan menempatkan pelayanan publik sebagai 

panggilan moral, bukan sekadar kewajiban administratif. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan transformasional yang kontekstual, 

berakar pada nilai budaya, dan didukung oleh kapasitas intelektual yang kuat 

merupakan model ideal bagi pembangunan daerah di Indonesia yang pluralistik dan 

dinamis. 

 

5.2. Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori 

kepemimpinan transformasional dalam konteks pemerintahan daerah Indonesia. 

Terdapat tiga implikasi teoretis yang dapat diidentifikasi: 

 

1. Rekonseptualisasi Kepemimpinan Transformasional dalam Konteks Lokal: 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa teori Bass dan Burns dapat diadaptasi 

secara kontekstual dengan mempertimbangkan dimensi budaya lokal seperti gotong 

royong, tepa slira, dan andhap asor. Nilai-nilai tersebut memperkaya makna 

kepemimpinan transformasional dengan menambahkan aspek spiritual dan sosial 

yang khas Indonesia. 

 

2. Integrasi Teori Kepemimpinan dengan New Public Service: 

Kepemimpinan transformasional dalam birokrasi publik Indonesia sebaiknya 

diintegrasikan dengan paradigma New Public Service, di mana pemimpin bertugas 

melayani, bukan sekadar mengendalikan. Emil Dardak menjadi contoh bagaimana 

kepemimpinan yang partisipatif dapat memperkuat legitimasi sosial pemerintahan. 

 

3. Model Kepemimpinan Transformasional Kontekstual (Contextual 

Transformational Leadership).  

Berdasarkan hasil analisis, dapat dirumuskan model konseptual baru : 

a. Basis moral (Burns, 1978): integritas, kejujuran, dan nilai spiritual. 
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b. Basis inovasi (Bass, 1985): dorongan terhadap kreativitas dan perubahan. 

c. Basis partisipasi (Yukl, 2013): keterlibatan masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan. 

d. Basis budaya (Koentjaraningrat, 1994): nilai harmoni dan gotong royong. 

Keempat basis ini membentuk kerangka kepemimpinan transformasional khas 

Indonesia yang relevan bagi pengembangan teori kepemimpinan publik. 

 

5.3. Implikasi Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memiliki relevansi bagi pengembangan kebijakan, 

manajemen publik, dan pendidikan kepemimpinan di Indonesia. 

1. Bagi Pemerintah Daerah: 

Pemimpin daerah dapat meniru praktik kepemimpinan Emil Dardak yang 

mengutamakan inovasi berbasis data, partisipasi masyarakat, dan pembangunan 

berkelanjutan. Pendekatan ini dapat meningkatkan efektivitas kebijakan publik serta 

kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Pelatihan ASN: 

Institusi pelatihan kepemimpinan perlu memasukkan konsep kepemimpinan 

transformasional kontekstual ke dalam kurikulum diklat. Hal ini penting untuk 

mencetak aparatur negara yang tidak hanya kompeten secara teknis, tetapi juga 

memiliki kesadaran moral dan sosial yang tinggi. 

 

3. Bagi Pemimpin Muda: 

Kepemimpinan Emil Dardak menjadi model bagi generasi muda Indonesia 

tentang bagaimana menjadi pemimpin yang visioner, adaptif, dan berintegritas. 

Pendidikan internasional dan keterbukaan terhadap inovasi perlu dipadukan dengan 

penghargaan terhadap budaya dan kearifan lokal. 

 

5.4. Saran untuk Penelitian Selanjutnya 

 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, sehingga masih memiliki keterbatasan 

dalam hal generalisasi. Untuk memperkuat hasil dan memperluas kontribusi ilmiah, 

penelitian lanjutan disarankan: 

1. Melakukan Studi Komparatif: 

Membandingkan kepemimpinan Emil Dardak dengan pemimpin daerah lain 

yang juga menerapkan gaya kepemimpinan transformasional, misalnya Ridwan 

Kamil atau Tri Rismaharini. Hal ini akan memberikan pemahaman komprehensif 

mengenai pola kepemimpinan transformasional di berbagai konteks daerah. 
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2. Pendekatan Kuantitatif dan Mixed-Methods: 

Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode survei dan analisis statistik 

untuk mengukur sejauh mana persepsi bawahan atau masyarakat terhadap 

efektivitas kepemimpinan transformasional di sektor publik. 

3. Eksplorasi Dimensi Spiritualitas Kepemimpinan: 

Mengingat peran nilai agama dan spiritualitas sangat kuat dalam budaya 

Indonesia, penelitian mendatang dapat menggali lebih dalam bagaimana spiritualitas 

memengaruhi gaya kepemimpinan transformasional. 
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